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ABSTRAK

Limbah pertanian dan peternakan termasuk sumberdaya petani yang belum termanfaatkan dengan
baik, bahkan bila tidak dikelola dapat menjadi sumber pencamaran lingkungan. Limbah pertanian seperti
jerami banyak digunakan sebagai pakan ternak tetapi belum melalui teknologi pengolahan pakan,
sedangkan limbah ternak berupa feses digunakan sebagai pupuk tanpa proses pengolahan serta urin hanya
dibuang. Dengan demikian diperlukan konsep integrasi pertanian dan peternakan dalam rangka
pelaksanaan zero waste farming. Program desa mitra ini bertujuan untuk mendampingi masyarakat tani
dalam pembuatan pupuk organik cair biokultur dan biourin menggunakan feses dan urin sapi dalam
mewujudkan zero waste farming system. Metode yang diterapkan dalam PPDM adalah community
development dengan bentuk kegiatan berupa penyuluhan, pelatihan, difusi ipteks dan pendampingan
masyarakat, dengan mitra kegiatan ini adalah anggota kelompok tani “Singgani” dan “Belota Singgani”
Desa Pombewe Kecamatan Sigi Biromaru. Dalam program desa mitra ini petani dilatih membuat pupuk
organik cair dari limbah ternak berupa feses dan urin sapi segar untuk dibuat menjadi POC biokultur dan
biourin. Hasil pelaksanaan program desa mitra menunjukkan bahwa peserta sangat antusias dalam
mengikuti rangkaian kegiatan, serta dapat membuat dan mengembangkan pupuk organik cair bioukultur
dan biourin.

Kata kunci: feses, limbah pertanian-peternakan, urin sapi

Pendahuluan adalah sesuatu yang tidak memiliki nilai
Zero waste agricluture  didefiniskan ekonomis (Yuwono dkk., 2013)

sebagai aktivitas meniadakan limbah dari suatu Limbah ternak umumnya meliputi semua
proses produksi dengan cara pengelolaan proses kotoran yang dihasilkan dari suatu kegiatan usaha
produksi yang terintegrasi dengan minimisasi, peternakan, baik berupa kotoran padat (feses) dan
segregasi dan pengolahan limbah. Dalam sektor cairan (urin) gas ataupun sisa pakan. Limbah
pertanian, zero waste merupakan konsep ternak ini dihasilkan dalam jumlah yang besar,
pertanian yang dirancang untuk para petani agar dan apabila diolah sangat bermanfaat, sebagai
dapat melakukan pengolahan lahan pertanian pupuk organik cair, karena mengandung
sekaligus peternakan tanpah limbah. Limbah nitrogen, fosfat, kalium, kalsium, magnesium,
pertanian dan peternakan termasuk sumberdaya klorit, dan sulfat. Selain itu juga mengandung
petani yang belum termanfaatkan dengan baik, 95% air, 2,5% urea dan 2,5% lainnya berupa
bahkan bila tidak dikelola dapat menjadi sumber garam mineral, hormon dan enzim (Pradhan dkk.,
pencamaran lingkungan (Hayati dkk., 2018). 2018).

Untuk menekan pencemaran lingkungan, akan Pengolahan limbah ternak menjadi pupuk
lebih baik jika limbah dapat dikelola menjadi organik  selain  dapat bermanfaat untuk
sesuatu yang memiliki bernilai ekonomis. mengurangi dampak pencemaran lingkungan,
Pengelolaan limbah pertanian dan peternakan juga dapat meningkatkan hasil pertanian baik
juga dapat menghembat biaya karena kualitas maupun kuantitas dan sekaligus dapat
menggunakan sumber limbah yang pada dasarnya meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan

(Oliveira dkk., 2009)
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Proses pembuatan pupuk organik -cair
membutuhkan waktu yang lebih  singkat
dibandingkan pembuatan pupuk organik padat.
Proses pembuatan pupuk organik cair hanya
memerlukan waktu  kurang dari satu bulan,
sedangkan proses dekomposisi pupuk organik
padat membutuhkan waktu sampai 1-2 bulan
(Sulistyorini, 2006) bahkan mencapai 3-4 bulan
tergantung metode yang digunakan (Sutanto,
2002).

Sebagaimana diketahui bahwa Desa
Pombewe Pombewe Kecamatan Sigi Biromaru
merupakan salah satu sentra pertanian dan juga
sebagai salah satu desa dengan jumlah ternak
terbanyak di Kecamatan Sigi Biromaru. Jumlah
ternak sapi tercatat sebanyak 690 ekor dan ternak
kambing sebanyak 428 ekor (BPS Kabupaten
Sigi, 2017).

Umumnya feses hanya digunakan untuk
pupuk tanpa ada proses pengolahan sedangkan
urin hanya dibuang. Hal ini menyebabkan
hilangnya potensi pendapatan petani. Sedangkan
pertanian menghasilkan limbah pertanian berupa
jerami. Selama ini jerami hanya digunakan untuk
pakan ternak sapi tanpa melalui teknologi
pengolahan pakan terlebih dahulu, sehingga
kualitasnya jelek. Hal ini menyebabkan biaya
pakan ternak sapi menjadi tinggi. Untuk itulah
diperlukan konsep integrasi pertanian dan
peternakan dalam rangka pelaksanaan zero waste
production management. Prinsipnya adalah
meningkatnya pedapatan petani.

Program Desa Mitra (PPDM) ini bertujuan
untuk mendampingi masyarakat tani dalam
pembuatan pupuk organik cair biokultur dan
biourin dengan menggunakan limbah ternak
berupa feses dan urin sapi dalam mewujudkan
zero waste farming system

Metode Pelaksanaan
Waktu dan Tempat

PPDM dilaksanakan pada bulan Mei
sampai dengan Nopember 2019 dengan mitra
kegiatan yaitu anggota kelompok tani ternak
“Singgani” dan “Belo Singgani” Desa Pombewe
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi.

Cara Pelaksanaan

PPDM ini menggunakan pendekatan
teknik pengembangan masyarakat (community
development) dengan beberapa bentuk kegiatan
yaitu: Penyuluhan yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman serta kesadaran
masyarakat; Pelatihan, berupa kegiatan yang
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disertai dengan demonstrasi atau percontohan
untuk menghasilkan keterampilan tertentu;
Difusi Ipteks, yaitu kegiatan yang menghasilkan
produk  bagi  kelompok  sasaran;  dan
Pendampingan, yaitu pembinaan secara berkala
dan berkelanjutan mengenai adopsi/aplikasi
teknologi dalam praktek langsung pada tingkat
masyarakat

Proses pembuatan biokultur dan biourin
mengacu pada Lasmini dkk. (2019) sebagai
berikut: kotoran (feses) sapi sebanyak 5 kg dan
urin sapi segar sebanyak 5 liter dimasukkan ke
dalam wadah (ember) berukuran 100 liter
kemudian ditambahkan dengan air sebanyak 50
liter dan selanjutnya di campur menjadi larutan.
Larutan ditambahkan bakteri fermentasi (EM4)
sebanyak 50 ml dan fe challate sebanyak 70 cc
serta ekstrak tumbuhan lengkuas, kunyit, dan
kencur masing-masing sebanyak 1 ons dan
ekstrak sereh wangi sebanyak 10 batang,
selanjutnya diaduk / dikocok secara merata
sampai semua bahan menjadi larutan yang
homogen. Pengadukan dilakukan selama 3
minggu (selama proses fermentasi) dan selang
setiap minggu larutan tersebut diperiksa untuk
menguapkan amoniak yang bersifat racun bagi

tanaman. Larutan yang sudah jadi siap
diaplikasikan ke pertanaman
Hasil dan Pembahasan
Penyuluhan dan Pelatihan
Penyuluhan dilaksanakan di halaman

rumah ketua kelompok tani mitra Singgani dan
dihadiri sejumlah anggota kelompok tani dari 2
kelompok tani yang ada di Desa Pombewe yaitu
kelompok tani Singgani dan Belo Singgani.
Penyuluhan dan pelatihan yang dilaksanakan
meliputi penyuluhan dan pelatihan
pengembangan pupuk organik, teknik pembuatan
bioukultur dan biourin dan pelatihan teknik
aplikasi pupuk organik pada lahan pertanian.
Kegiatan penyuluhan ditujukan untuk
memberikan pengetahuan dan pemahaman
mengenai pentingnya pupuk organik, proses
pembuatan pupuk cair biokultur dan biourin serta
materi umum pertanian lainnya. Kegiatan
penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah
dan dilanjutkan diskusi serta tanya-jawab sesuai
dengan materi penyuluhan dan dinamika
kelompok. Materi yang disampaikan pada saat
penyuluhan berupa pengetahuan umum dan
mendasar agar mudah dipahami oleh peserta
yang rata-rata memiliki tingkat pendidikan yang
rendah. Sistem yang digunakan adalah klasikal
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yang bersifat teori atau kajian. Suasana dan
jalannya penyuluhan dan pelatihan ditunjukkan
pada Gambar 1.

Gambar 1. Suasana penyuluhan dan pelatihan

Pembuatan Pupuk Organik Cair Biokultur
dan Biourin

Sehari sebelum pelaksanaan pelatihan,
peserta diminta untuk menyediakan feses dan
urin sapi segar masing-masing sebanyak 5 kg
feses dan 5 liter urin. Feses dan urin sapi tersebut
kemudian dimasukkan ke dalam tong plastik
yang dapat menampung 100 liter air. Selanjutnya
proses pembuatan biokultur dan biourin
sebagaimana yang diuraikan oleh Lasmini dkk.
(2019). Proses pembuatan bioukultur dan biourin
oleh peserta program ditunjukkan pada Gambar

Gambar 2.

Proses pembuatan pupuk organik cair
biokultur dan biourin

Hasil kaji tindak penggunaan biokultur dan
biourin sebagai pupuk cair seperti dilaporkan
oleh Santosa dkk. (2015) dan Lasmini dkk. (2018)
pada tanaman bawang merah; Ohorella (2012)
pada tanaman sawi hijau; Nurtika dkk. (2008)
pada tanaman kentang. Dari hasil kajian tersebut
menunjukkan bahwa pupuk cair biokultur dan
biourin dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi
tanah (Pradhan dkk., 2018), sebagai pemicu
pertumbuhan dan anti mikroba (Jandaik dkk.,
2013) dan meningkatkan pertumbuhan hasil
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tanaman (Oliveira dkk., 2009; Lasmini et al.,
2019). Dengan demikian pupuk organik cair
biourin merupakan salah satu saprodi yang dapat
digunakan untuk mendukung kegiatan usaha tani
organik (Nasir dkk., 2020).

Pemanfaatan feses dan urin sapi menjadi

pupuk organik cair, selain dapat mengurangi
pencemaran lingkungan, juga dapat menyediakan
sebagian dari kebutuhan petani terhadap saprodi
yang saat ini semakin mahal dan sulit diperoleh.
Dengan mengembangkan sendiri pupuk organik
cair biokultur maupun biourin, maka petani akan
terbantu dari sisi kebutuhan saprodi serta juga
dari sisi finansial, yang mungkin lebih diperlukan
untuk kebutuhan hidup lainnya.

Kesimpulan

Program desa mitra yang telah dilakukan
memberikan banyak manfaat kepada petani mitra
seperti peningkatan pengetahuan dan pemahaman
petani dalam pembuatan pupuk organik -cair
bioukultur dan biourin yang ditandai dengan
kemampuan petani dalam membuat pupuk
organik cair bioukultur dan biourin setelah
pelatihan. Dengan tersedianya pupuk organik cair
bioukultur dan biourin maka kebutuhan petani
terhadap  pupuk dapat dipenuhi  untuk
meningkatkan produktivitas usaha taninya
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